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 Abstract. This study investigates how interactive learning media can help students in 

sixth grade elementary school understand puberty. Puberty, which is an important 

phase in a child's development, is very important to have a good understanding of the 

physical and emotional changes that occur. To gain a better understanding of students' 

experiences and perceptions when using interactive learning media, subjective 

qualitative research with a phenomenological approach was used. Data was collected 

through active observation during the learning process and comprehensive interviews 

with sixth grade students at an elementary school. The focus of the interviews was 

students' experiences when using interactive learning media and how this impacted 

their understanding of puberty. Thematic analysis was used to analyze the data to find 

main themes from the interview and observation data. The research results showed 

that interactive learning helped students understand puberty. Through interesting 

visual and audio media, students find it easier to understand the material presented. 

Because there are interactive elements that make learning more fun, they feel more 

motivated and interested in learning. Compared with conventional learning 

approaches, some students prefer to discuss sensitive topics about puberty through 

interactive media. This research found that interactive learning tools can help sixth 

grade students understand puberty. It is recommended that schools incorporate 

interactive learning media into their curriculum.  
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Abstrak. Studi ini menyelidiki bagaimana media pembelajaran interaktif dapat 

membantu siswa di kelas VI sekolah dasar memahami masa pubertas. Masa pubertas, 

yang merupakan fase penting dalam perkembangan anak, sangat penting untuk 

memiliki pemahaman yang baik tentang perubahan fisik dan emosional yang terjadi, 

penelitian kualitatif subjektif dengan pendekatan fenomenologi digunakan. Data 

dikumpulkan melalui observasi aktif selama proses pembelajaran dan wawancara 

menyeluruh dengan siswa kelas VI di sebuah sekolah dasar. Fokus wawancara adalah 

pengalaman siswa saat menggunakan media pembelajaran interaktif dan bagaimana 

hal itu berdampak pada pemahaman mereka tentang masa pubertas. Analisis tematik 

digunakan untuk menganalisis data untuk menemukan tema utama dari data 

wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

interaktif membantu siswa memahami masa pubertas. Melalui media visual dan audio 

yang menarik, siswa merasa lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

Karena ada elemen interaktif yang membuat pembelajaran lebih menyenangkan, 

mereka merasa lebih termotivasi dan tertarik untuk belajar. Dibandingkan dengan 

pendekatan pembelajaran konvensional, beberapa siswa lebih suka membahas topik 

sensitif tentang masa pubertas melalui media interaktif. Penelitian ini menemukan 

bahwa alat pembelajaran interaktif dapat membantu siswa kelas VI memahami 

pubertas.  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk bidang pendidikan. Salah satu perubahan yang paling menonjol adalah semakin 

luasnya penggunaan media pembelajaran interaktif di berbagai jenjang pendidikan (Laura et 

al., 2024). Media pembelajaran interaktif memiliki berbagai manfaat, seperti penyampaian 

materi yang lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan media ini 

sangat relevan, terutama dalam konteks pendidikan kesehatan dan perkembangan anak, 

termasuk topik tentang masa pubertas (Utomo et al., 2023). 

Masa pubertas merupakan fase krusial dalam kehidupan seorang anak. Pada masa ini, 

terjadi perubahan fisik dan emosional yang signifikan (Fitria et al., 2024). Pemahaman yang 

baik mengenai perubahan ini sangat penting agar anak dapat melalui masa pubertas dengan 

baik dan tanpa rasa takut atau kebingungan (Fadhli et al., 2021). Namun, dalam praktiknya, 

banyak siswa yang merasa canggung atau malu untuk membahas topik ini, terutama dalam 

konteks pembelajaran konvensional di kelas. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti metode pengajaran yang kurang menarik atau kurangnya kepercayaan diri siswa untuk 

berdiskusi tentang topik yang dianggap sensitif. Dalam konteks ini, media pembelajaran 

interaktif hadir sebagai solusi yang potensial. Media pembelajaran interaktif dapat berupa 

video, animasi, simulasi, atau permainan edukatif yang dirancang untuk menyampaikan 

informasi secara menarik dan menyenangkan. Media ini memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan cara yang lebih aktif dan partisipatif, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 

retensi informasi. Selain itu, media interaktif juga dapat membantu mengurangi rasa canggung 

atau malu yang mungkin dirasakan siswa ketika membahas topik-topik sensitif seperti 

pubertas. 

Penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Hwang et al., (2015) menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi dapat 

meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

penelitian ini juga menemukan bahwa media interaktif membantu siswa dalam memahami 

konsep-konsep kompleks dengan lebih baik. Namun, meskipun banyak penelitian yang 

menunjukkan manfaat dari penggunaan media pembelajaran interaktif, masih terdapat sedikit 

penelitian yang secara khusus mengeksplorasi pengaruh media ini dalam konteks pendidikan 

kesehatan dan perkembangan anak, khususnya tentang masa pubertas. Penelitian ini berusaha 

untuk mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana media pembelajaran interaktif 

dapat mendukung pemahaman siswa kelas VI sekolah dasar tentang masa pubertas. 
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Masa pubertas adalah fase kritis dalam perkembangan seorang anak yang melibatkan 

perubahan fisik dan emosional yang signifikan. Sayangnya, banyak siswa yang merasa 

canggung atau malu untuk membahas topik ini dalam lingkungan kelas tradisional, yang sering 

kali disebabkan oleh metode pengajaran yang kurang menarik dan kurangnya kenyamanan 

siswa dalam berdiskusi tentang topik yang dianggap sensitif. Kondisi ini dapat menghambat 

pemahaman siswa tentang masa pubertas dan berdampak negatif pada kemampuan mereka 

untuk menghadapi perubahan tersebut dengan percaya diri dan pemahaman yang memadai. 

Meskipun media pembelajaran interaktif telah menunjukkan potensi besar dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman siswa, masih terdapat kekurangan penelitian 

yang secara khusus mengeksplorasi penggunaannya dalam konteks pendidikan kesehatan dan 

perkembangan anak, khususnya mengenai masa pubertas (Andini & Kurniawati, 2023) 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dampak positif media 

pembelajaran interaktif dalam meningkatkan pemahaman, motivasi, dan kenyamanan siswa 

dalam mempelajari topik pubertas. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan berharga bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang 

program pembelajaran yang lebih efektif dan menarik, serta mendorong adopsi media 

pembelajaran interaktif dalam kurikulum pendidikan kesehatan dan perkembangan 

di sekolah dasar. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif subjektif untuk mengeksplorasi 

bagaimana media pembelajaran interaktif dapat mendukung pemahaman siswa kelas VI 

sekolah dasar tentang masa pubertas. Pendekatan ini dipilih karena memberikan kesempatan 

untuk menyelami pengalaman dan persepsi individu secara mendalam. Teknik pengumpulan 

data melibatkan wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Partisipan, yang dipilih 

secara purposive dari siswa kelas VI dengan variasi gender dan latar belakang akademis, 

memungkinkan untuk mendapatkan perspektif yang beragam. Jumlah partisipan tidak 

disebutkan secara spesifik agar fleksibilitas dalam pengumpulan data terjaga hingga mencapai 

saturasi data. 

Teknik pengumpulan data terdiri dari wawancara mendalam yang dilakukan secara semi-

terstruktur untuk menggali pengalaman siswa dengan media interaktif dan membandingkannya 

dengan metode pembelajaran tradisional. Observasi partisipatif dilakukan selama sesi 

pembelajaran untuk mencatat interaksi siswa dengan media dan respons mereka terhadap 

materi. Prosedur penelitian meliputi persiapan instrumen dan izin, pengumpulan data melalui 
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wawancara dan observasi, serta analisis data menggunakan metode tematik. Validitas temuan 

diperiksa melalui triangulasi data dengan membandingkan hasil wawancara dan observasi serta 

mengadakan diskusi kelompok dengan partisipan. 

 

HASIL 

Tabel 1. Data wawancara 
No. Pertanyaan Jawaban a Jawaban b Jawaban c 

1 Apakah Anda 

pernah 

mendengar 

tentang istilah 

"pubertas"? Apa 

yang Anda 

ketahui tentang 

pubertas? 

Saya pernah mendengar 

tentang pubertas, pubertas 

adalah ketika seseorang 

mengalami perubahan fisik 

dan berkembangnya organ 

reproduksi. 

Pernah, pubertas 

adalah tahap dari 

masa anak-anak 

menuju kedewasaan. 

Pernah, pubertas 

adalah mulai 

berkembang 

menjadi lebih 

dewasa. 

2 Apakah Anda 

sudah melihat 

perubahan fisik 

pada diri Anda 

terkait dengan 

pubertas? 

Saya sudah pernah melihat 

perubahan fisik mengenai 

pubertas, yaitu tumbuhnya 

rambut di sekitar kemaluan 

dan suara menjadi berubah. 

Pernah, salah satu 

perubahan fisik yang 

saya lihat pada masa 

pubertas yaitu 

payudara mulai 

membentuk dan 

mengalami 

menstruasi. 

Pernah, perubahan 

fisik yang saya 

lihat saat pubertas 

yaitu mulai 

tumbuhnya jakun. 

3 Apakah ada 

perasaan atau 

emosi tertentu 

yang dialami 

saat memasuki 

masa pubertas? 

Bagaimana 

Anda mengelola 

perasaan emosi 

tersebut? 

Saat memasuki masa 

pubertas, saya kadang 

merasa campur aduk. Ada 

perasaan senang karena 

tubuh mulai tumbuh besar 

dan saya bisa melakukan 

hal-hal baru. Tapi 

terkadang juga ada perasaan 

cemas atau malu ketika 

melihat perubahan fisik 

yang terjadi. Untuk 

mengelola perasaan, saya 

suka berbicara dengan 

orang tua atau guru tentang 

apa yang saya rasakan 

dalam perubahan ini adalah 

hal yang wajar dan alami. 

Saya kadang merasa 

bingung ketika ada 

perubahan fisik yang 

terjadi. Misalnya, 

tiba-tiba ada jerawat 

atau suara saya 

berubah. Saya 

mencoba untuk tidak 

terlalu khawatir 

dengan hal itu. 

Saat memasuki 

masa pubertas, 

saya sering merasa 

campur aduk. 

Terkadang saya 

merasa malu 

karena ada 

perubahan yang 

saya tidak 

mengerti. Kadang 

saya merasa sedih 

atau cemas juga. 

4 Apa yang kamu 

ketahui tentang 

perbedaan 

pubertas pada 

perempuan dan 

laki-laki? 

Perbedaan pubertas pada 

perempuan dan laki-laki 

yaitu pada perempuan 

mulai tumbuh rambut di 

ketiak dan kemaluan, 

sedangkan pada laki-laki 

mulai tumbuh kumis dan 

tumbuh rambut seperti di 

ketiak dan kaki. 

Perbedaannya yaitu 

pada perempuan, 

pinggul dan 

payudara 

berkembang, 

memberikan bentuk 

tubuh yang lebih 

melengkung. 

Sedangkan pada 

laki-laki, tubuh 

Perbedaan pubertas 

perempuan dan 

laki-laki yaitu pada 

perempuan akan 

mengalami 

menstruasi 

sedangkan laki-laki 

mengalami 

tumbuhnya jakun. 
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menjadi lebih 

berotot. 

5 Apa yang kamu 

pahami tentang 

pentingnya 

menjaga 

kebersihan dan 

kesehatan 

selama masa 

pubertas ini? 

Menjaga kebersihan dan 

kesehatan sangat penting 

selama masa pubertas 

karena tubuh mengalami 

banyak perubahan. 

Saya tahu 

pentingnya menjaga 

kebersihan saat 

pubertas karena 

tubuh mulai 

memproduksi lebih 

banyak keringat dan 

minyak. 

Saya belum tahu 

banyak tentang itu, 

tapi saya dengar 

menjaga 

kebersihan penting 

agar tubuh tetap 

sehat. 

 

 Tabel 2. Data observasi 

 

DISKUSI 

Dari data wawancara, kita dapat melihat bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki 

pemahaman dasar tentang pubertas, meskipun tingkat detail pemahaman mereka bervariasi. 

Sebagian siswa menyadari perubahan fisik yang mereka alami dan juga mengalami berbagai 

emosi yang berhubungan dengan perubahan ini. Siswa-siswa ini menggunakan berbagai 

strategi untuk mengelola perasaan mereka, seperti berbicara dengan orang tua atau guru. 

Pemahaman siswa tentang perbedaan pubertas antara laki-laki dan perempuan juga cukup baik, 

dengan berbagai jawaban yang menunjukkan pengenalan terhadap tanda-tanda fisik utama 

yang berbeda antara keduanya. Namun, pemahaman tentang pentingnya menjaga kebersihan 

dan kesehatan selama masa pubertas masih bervariasi, dengan beberapa siswa menunjukkan 

pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan yang lain. 

Observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif disertai dengan pendekatan yang holistik seperti berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, melakukan ice breaking, dan pemberian reward efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung. Aktivitas ini membantu siswa tetap terlibat 

dan termotivasi selama pembelajaran. Penelitian ini sejalan dengan temuan Mustofa et al., 

(2023), dengan menumbuhkan minat mereka untuk mempelajari materi baru. Batrisyia et al., 

(2024) juga mendukung hasil ini dengan menekankan bahwa media dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. Selain itu, dalam konteks kesehatan reproduksi, seperti yang dikemukakan oleh 

No. Observasi 

1 Sebelum pembelajaran berdoa terlebih dahulu 

2 Menjelaskan tentang masa pubertas menggunakan media 

3 Melakukan ice breaking disela sela penjelasan agar siswa tidak bosan 

4 Mengajukan beberapa pertanyaan tentang masa pubertas 

5 Pemberian reward kepada semua peserta didik 

6 Menutup pembelajaran dengan doa 
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Kurniawati (2022), pemahaman tentang menjaga kebersihan sangat penting. Secara 

keseluruhan, penggunaan media pembelajaran interaktif dalam penelitian ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang masa pubertas. Melalui cara tersebut membuat 

pengetahuan yang dimiliki oleh siswa akan meningkat (Gusti & Kurniawati, 2022), serta 

membantu mereka dalam menghadapi masa pubertas dengan lebih percaya diri dan 

pengetahuan yang lebih baik. 

 

Peningkatan Pemahaman 

Siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih mudah memahami materi tentang masa 

pubertas ketika disampaikan melalui media interaktif. Media seperti video animasi dan 

simulasi interaktif membantu siswa mengkonseptualisasikan perubahan fisik dan emosional 

dengan lebih jelas (Septianty, 2018). Dengan menggunakan media visual dan audio yang 

menarik, siswa dapat melihat dan mendengar penjelasan tentang perubahan yang mereka alami, 

sehingga informasi tersebut menjadi lebih mudah dipahami dan diingat (Ichsan et al., 2021). 

 

Motivasi dan Minat Belajar 

Penggunaan media pembelajaran interaktif juga meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa. Siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk mempelajari topik pubertas ketika 

materi disajikan dengan cara yang interaktif dan menarik (Hartanti, 2019). Penggunaan 

elemen-elemen multimedia seperti gambar, animasi, dan simulasi interaktif dapat membuat 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga siswa lebih 

aktif terlibat dalam pembelajaran (Arianto et al., 2023). 

 

Diskusi yang Lebih Terbuka 

Media pembelajaran interaktif membantu siswa merasa lebih nyaman dalam membahas 

topik-topik sensitif terkait masa pubertas (Nadirah et al., 2021). Beberapa siswa menyatakan 

bahwa mereka merasa lebih terbuka untuk bertanya dan berdiskusi ketika materi disampaikan 

melalui media interaktif dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Media 

interaktif dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung, di mana 

siswa merasa aman untuk mengungkapkan pertanyaan dan kekhawatiran mereka tanpa rasa 

malu atau takut. 
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Penggunaan dalam Konteks IPA 

Media pembelajaran interaktif juga dapat diadaptasi untuk mata pelajaran lain seperti Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) (Suhirno et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran IPA, media ini 

dapat digunakan untuk mengilustrasikan dan menjelaskan konsep-konsep kompleks dengan 

cara yang lebih mudah dipahami siswa. Misalnya, animasi dan simulasi dapat digunakan untuk 

menggambarkan proses ilmiah yang abstrak atau sulit dipahami, sehingga siswa dapat melihat 

bagaimana konsep-konsep tersebut beroperasi dalam kehidupan nyata. 

 

Peningkatan Pengetahuan dan Pemahaman 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa tentang masa 

pubertas. Siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman mereka tentang perubahan fisik dan emosional selama masa 

pubertas setelah menggunakan media pembelajaran interaktif. Dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang interaktif dan menarik, siswa dapat lebih mudah 

menginternalisasi informasi dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan alat pembelajaran interaktif dapat 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas VI mengenai pubertas. Melalui 

pendekatan ini, sekolah dapat berperan penting dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

masa pubertas dengan lebih baik, meningkatkan rasa percaya diri mereka, dan mengurangi 

ketidakpastian yang sering terjadi pada periode ini. Integrasi media pembelajaran interaktif ke 

dalam kurikulum pendidikan kesehatan dan perkembangan dapat memberikan manfaat jangka 

panjang yang signifikan. Dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, siswa dapat 

terlibat lebih aktif dan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan serta 

relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan retensi 

informasi tetapi juga membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan interpersonal yang 

diperlukan untuk mengelola perubahan yang terjadi selama masa pubertas. Selain itu, guru dan 

pengambil kebijakan dapat menggunakan temuan ini sebagai landasan untuk merancang 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di masa depan. 
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